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ABSTRAK

BENTUK PENYAJIAN TARI SEBAMBANGAN DI KELURAHAN
KURIPAN KECAMATAN TELUK BETUNG BARAT

Oleh
DIAN FEBIYANTI

Penelitian ini membahas mengenai bentuk penyajian Tari Sebambangan di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat. Tari Sebambangan
merupakan tarian yang berkembang dari tradisi pernikahan masyarakat Lampung
Saibatin marga Teluk Betung yaitu sebambangan. Penelitian ini menggunakan
konsep kajian tari milik Hadi (2007: 23). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berdasarkan data lapangan, dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk
penyajian Tari Sebambangan memiliki 10 ragam gerak, yaitu calak, sembabh,
cukkil, semappai, putil jaghi, nyani sughat, ngebaca sughat, tulak selendang,
bunuh dighi, dan selendangan. Tari Sebambangan ditarikan secara berpasangan
olen muli dan mekhanai. Terdapat 3 pola lantai yang digunakan, yaitu pola
tunggal, vertikal, dan horizontal. Menggunakan tata rias cantik yang digunakan
penari wanita dan penari pria menggunakan rias jenggot, kumis, dan jambang.
Tata busana yang digunakan penari, yaitu baju kurung dan songket, dengan
aksesoris kopiah, suwal cakhang, penekan, kembang melati, papan jajar, kalung
buah jukum, gelang burung, gelang pipih, sabuk, selempang songket dan putih.
Musik iringan menggunakan instrument musik gitar khas Lampung, dengan alat
musik 2 buah gitar klasik. Tari Sebambangan menggunakan properti korek api,
keris, dan selendang. Durasi penyajian Tari Sebambangan berlangsung selama 15
menit, dan tempat pertunjukan pada Tari Sebambangan tidak memiliki ketentuan
khusus, dapat disajikan di panggung terbuka atau tertutup.

Kata kunci: Bentuk Penyajian, Tari Sebambangan, Marga Teluk Betung.



ABSTRACT

THE PERFORMANCE FORM OF SEBAMBANGAN DANCE IN
KURIPAN VILLAGE, TELUK BETUNG BARAT SUB-DISTRICT

By
DIAN FEBIYANTI

This study discusses the form of performance of the Sebambangan Dance in
Kuripan Village, Teluk Betung Barat Sub-District. The Sebambangan Dance first
evolved from the marriage traditions of the Lampung Saibatin community of
Teluk Betung, known as sebambangan. We employed Hadi's dance study concept
(2007: 23) and utilized a qualitative method based on field data, incorporating
observation, interviews, and documentation techniques. The results indicate that
the performance form of the Sebambangan Dance consists of 10 movement types:
calak, sembabh, cukkil, semappai, putil jaghi, nyani sughat, ngebaca sughat, tulak
selendang, bunuh dighi, and selendangan. The Sebambangan Dance is performed
in pairs by male and female dancers. Three floor patterns are used: single, vertical,
and horizontal. Female dancers wear beautiful makeup, while male dancers use
beard, mustache, and sideburn makeup. The dancers' costumes include traditional
baju kurung and songket, accessorized with kopiah, suwal cakhang, penekan,
jasmine flowers, papan jajar, jukum fruit necklaces, bird bracelets, flat bracelets,
belts, songket and white sashes. The accompanying music features traditional
Lampung guitar instruments, specifically two classical guitars. The Sebambangan
Dance utilizes props such as matches, keris, and shawls. The performance lasts for
15 minutes, and there are no specific venue requirements as it can be performed
on either open or closed stages.

Keywords: Performance Form, Sebambangan Dance, Teluk Betung Community.
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MOTTO

“But life goes on, life doesn’t revolve around you,

hidup itu bukan hanya tentang kamu, jadi mau hidup sepahit apa, ya hidup aja”

-lgbaal Ramadhan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lampung termasuk kedalam provinsi di Indonesia yang mempunyai
banyak keberagaman adat serta budaya di dalamnya. Masyarakat
Lampung merupakan kelompok yang beragam dengan nilai-nilai
keindahan, religi, dan budaya yang terdapat di kawasan yang dikenal
secara lokal dengan nama sang bumi ruwa jurai (Pertiwi, dkk, 2017: 4).
Secara umum, masyarakat Lampung terdiri dari dua rumpun yaitu
Pepadun dan Saibatin. Masyarakat Pepadun merupakan masyarakat yang
mendiami daerah-daerah pedalaman atau bermukim sepanjang aliran
sungai, sedangkan masyarakat Saibatin merupakan masyarakat yang
mendiami daerah-daerah pesisir pantai (Fahrezi, 2022: 185). Jika dilihat
dari budaya masyarakat Lampung, di dalamnya mempunyai banyak
tradisi budaya lokal yang menarik. Menurut Nita (2017: 4) tradisi budaya
merupakan suatu cara hidup yang dikembangkan secara turun-temurun
dan mempunyai nilai-nilai budaya, aturan, adat istiadat, dan hukum adat
yang lazim digunakan di suatu daerah. Kebudayaan lokal diwujudkan
dalam Kkegiatan-kegiatan yang ada dan berkembang dalam konteks
kegiatan masyarakat, salah satunya kesenian tradisional yang lahir dari

adat masyarakat Lampung.

Kesenian merupakan ekspresi dari nilai-nilai  hidup kebudayaan
masyarakat, serta kesenian juga menjadi suatu kekuatan untuk
mendorong perkembangan masyarakat dan kebudayaannya serta untuk
mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia, salah satunya

seni pertunjukan (Prabandari, 2023: 57). Seni pertunjukan merupakan



jenis kesenian yang disajikan dalam bentuk tontonan dan menjadi media
komunikasi antara pencipta tari dan yang menyaksikan (Kailani, 2020:
63). Kesenian tari termasuk kedalam seni pertunjukan yang selalu
bergerak ke depan dan berkembang sesuai pada kehidupan manusia. Saat
manusia bisa bergerak, maka tari akan lahir dan berkembang.Tari
dibentuk dengan ekspresi kehidupan dan kumpulan kegiatan yang
bersumber dari lingkungan. Tari adalah ekspresi gerak ritmis yang di
dalamnya mencakup bentuk gerak yang indah, dengan ritme dan jiwa
(ungkapan) melalui gerak tubuh, sesuai dengan tujuan tari (Jazuli, 2016:
35). Pada dasarnya tari sendiri memiliki gerak-gerak dan ciri khas dari
masing-masing daerah yang berdasarkan faktor penunjang dari tarian tersebut
(Syahbudin, 2021: 2)

Pada halnya segala kegiatan yang dilakukan manusia ialah untuk
memenuhi kebutuhan dalam hidupnya, seperti belajar, bekerja, bermain,
dan berkesenian. Kebutuhan yang terakhir sangat kuat hubungannya
dengan kebutuhan santapan estetis, salah satunya kesenian tari. Karena
tari menjadi salah satu kesenian yang bersifat universal dengan maksud
dapat dimiliki dan dilakukan bagi semua manusia yang ada di dunia
(Silvia, 2017: 3). Peranan tari sebagai salah satu cabang seni tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan tersebut, tetapi juga dapat menunjang
kepentingan aktivitas manusia. Salah satu kesenian tari yang diangkat
berdasarkan kegiatan atau adat masyarakat Lampung berada di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar
Lampung, tarian tersebut adalah Tari Sebambangan. Tari Sebambangan
merupakan tarian yang lahir dari tradisi perkawinan masyarakat

Lampung Saibatin marga Teluk Betung yaitu tradisi sebambangan.

Tradisi sebambangan merupakan tata cara perkawinan masyarakat
Lampung, mengatur tentang kawin lari seorang muli oleh mekhanai
kerumah keluarga mekhanai. Terjadinya pelarian antara muli dan
mekhanai karena mereka memiliki kisah asmara dengan maksud ingin

melangsungkan pernikahan, akan tetapi tidak mendapatkan restu dari



keluarga dan orangtua, ataupun masalah tentang mahar dan lain-lain
(Khoirul, dkk 2019: 2). Sururi (2018: 54) berpendapat bahwa
sebambangan terjadi karena adanya ketidak setujuan pihak keluarga
muli ataupun memang sengaja melakukannya sebab adat tersebut
dilakukan secara turun temurun. Namun berdasarkan pendapat Razak
(2018: 5) pernikahan sebambangan terjadi ketika sudah ada persetujuan
antara mekhanai dan muli, akan tetapi dari pihak keluarga muli tidak ada
yang mengetahui. Sebambangan ini terjadi atas dasar mau sama mau dan
tidak ada paksaan dari pihak manapun, juga keinginan untuk mengikuti
adat yang ada sehingga melakukan proses sebambangan.

Saat mekhanai akan membawa lari muli kerumah keluarganya, mekhanai
meninggalkan sepucuk surat yang berisi informasi mengenai muli yang
dibawa pergi dari kediaman orang tua muli. Selain meninggalkan surat
yang sudah terdapat alamat kediaman mekhanai, juga meninggalkan
sejumlah uang atau biasa disebut uang tengepik (Putri, 2019: 11).
Tengepik artinya peninggalan, yang memiliki arti sebagai suatu simbol
pemberitahuan bahwa muli mekhanai melakukan larian, peninggalan
tersebut berupa surat dan uang yang biasa diletakan dikamar muli
(Saputra, 2017). Faktor terjadinya sebambangan dilaksanakan biasanya
karena faktor sosial dan ekonomi, dianggap tidak memenuhi kriteria
yang diinginkan atas nama wanita. Namun, dengan sebambangan
tersebut belum tentu juga membuat pihak keluarga wanita setuju pada
perkawinan tersebut (Amanda, 2021: 923).

Tari Sebambangan sudah ada di Kelurahan Kuripan Teluk Betung Barat
dari sebelum tahun 1980. Menurut Batin Lola Zuita selaku penglaku tari
Sebambangan wawancara pada Agtustus 2023, mengatakan bahwa tari
Sebambangan menceritakan tentang sepasang kekasih yang jatuh cinta,
tetapi tidak direstui oleh orang tua mereka. Terdapat penolakan dari muli
saat mekhanai mengajak untuk larian, dari penolakan tersebut mekhanai
mencoba untuk bunuh diri, hal tersebut membuat muli akhirnya

menerima untuk melakukan sebambangan. Tarian ini menarik perhatian



masyarakat di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat karena
dibawakan oleh muli mekhanai yang berasal dari kampung tersebut. Ciri
khas Tari Sebambangan ini yaitu penarinya yang berbeda setiap
tahunnya dengan penari muli mekhanai yang ada di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat. Hal tersebut dilakukan untuk
menggambarkan bahwa, penikahan hanya dilakukan satu kali saja oleh
tiap orang. Tari Sebambangan yang berada di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat ini dijadikan sebagai sajian kesenian tari,
yang biasa disajikan pada acara malam puncak memperingati hari

kemerdekaan Indonesia dan acara kesenian lainnya.

Penelitian mengenai Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat ini belum pernah dilakukan sebelumnya
dan tidak mempunyai sumber tertulis, sehingga tidak ada media acuan
mengenai bagaimana bentuk penyajian Tari Sebambangan. Hal ini
diperlukan agar sumber literasi mengenai Tari Sebambangan dapat
digunakan sebagai sumber bacaan dan diharapkan dapat menjadi
referensi bagi para pembaca mengenai bentuk penyajian Tari
Sebambangan. Dilakukannya penelitian ini juga merupakan salah satu
upaya agar masyarakat terutama muli mekhanai di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat dapat menjaga kesenian daerah yang
dimiliki, yang mana di dalam tarian ini yang memiliki rangkaian
keunikan pada aspek elemennya. Bentuk penyajian yang menarik dari
Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat
yaitu ragam gerak yang dilakukan menjadi gambaran alur dari cerita
tarian tersebut. Sehingga dari penelitian ini menghasilkan bentuk

penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Teluk Betung Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk
penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk

Betung Barat ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan

Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait,
diantaranya:

1. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi referensi secara
umum tentang bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat sehingga semakin banyak
masyarakat yang mengapresiasi dan  melestarikan  Tari
Sebambangan.

2. Bagi muli mekhanai, diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mencintai budaya yang dimiliki pada daerah setempat, dan
mempelajari Tari Sebambangan agar terus ter-regenerasi.

3. Bagi mahasiswa dibidang tari, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dan wawasan terkait bentuk penyajian Tari
Sebambangan yang disajikan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
Teluk Betung Barat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi dan dapat dilanjutkan penelitian lain terkait Tari
Sebambangan.

5. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan

dan pengetahuan mengenai bentuk penyajian Tari Sebambangan.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian. Tujuan ditetapkannya ruang
lingkup dalam penelitian ini agar mempermudah dalam melakukan

penelitian. Berikut ruang lingkup dari penelitian ini, yaitu :
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Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Tari Sebambangan yang berfokus
pada aspek bentuk penyajiannya yang meliputi penari, gerak, pola
lantai, tata rias dan busana, properti, musik iringan, tempat

pertunjukan dan penonton.

Subjek Penelitian
Adapun subjek dari penelitian ini terdiri dari tokoh adat,
penglaku tari, penari Tari Sebambangan, dan muli mekhanai di

Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk

Betung Barat Kota Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
Teluk Betung Barat Kota Bandar lampung pada tahun 2023
sampai 2024 dengan rentang waktu sebagai berikut.

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan Waktu Kegiatan
1. Pra-Observasi Juni 2023
2. Penyusunan Proposal Juni-Juli 2023
3. Pelaksanaan Observasi 18 Agustus 2023
Penelitian Wawancara dengan 20 Agustus 2023
Batin LoLa Zuita selaku
penglaku
Melihat penyajian Tari 26 Agustus 2023
Sebambangan
Wawancara dengan 26 Desember
Pangeran Andi Rifai 2023
selaku tokoh adat
Wawancara dengan muli Januari 2024
mekhanai
4. Pengolahan Data Februari 2024
5. Penyusunan Hasil Maret-April 2024




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan untuk menghindari adanya plagiarisme
dalam penelitian, serta menjadi tolak ukur dalam menyelesaikan
penelitian. Karena hal tersebut, maka peneliti melakukan penelusuran
mengenai penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Hal ini dilakukan agar terdapat pembeda antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan, dan terdapat kebaharuan
dalam penelitian. Penelitian terdahulu yang membahas mengenai bentuk
penyajian tari sudah dilakukan oleh Natasya Puspita Praja (2022) dengan
judul “Bentuk penyajian Tari Liuk Tamburin Pekan di Sanggar Seni BI

Production Kota PekanBaru Provinsi Riau”.

Penelitian dengan judul Bentuk penyajian Tari Liuk Tamburin Pekan di
Sanggar Seni Bl Production Kota PekanBaru Provinsi Riau. Adapun yang
menjadi masalah pada penelitian yaitu bagaimana bentuk penyajian dari
Tari Liuk Tamburin Pekan. Serta Tari Tamburin Pekan sudah punya
hakikatnya sendiri dan tidak bisa ditampilkan sembarangan. Dalam
penelitian in jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis
dengan menggunakan data kualitatif interaktif untuk mendeskripsikan
elemen-elemen penyajian yaitu gerak, musik iringan, pola lantai, tata rias
dan busana serta perlengkapan pendukung penyajian. Peneliti melakukan
pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi,
setelah data diperoleh peneliti menganalisis data dengan cara redukasi

data, penyajian data, dan verifikasi data.



Relevansi penelitian tersebut terhadap penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama meneliti objek formal mengenai bentuk penyajian dari suatu
tarian. Dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan sama-
sama menggunakan metode kualitatif dalam mengumpulkan data. Selain
terdapat kesamaan, terdapat perbedaan pada objek materialnya, penelitian
terdahulu objek materianya Tari Liuk Tamburin Pekan, sedangkan
penelitian yang diakukan objek materianya Tari Sebambangan, tentu
terdapat perbedan pula pada instrument, tempat penelitian, dan fokus
penelitian. Kontribusi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
ialah di dalam suatu penyajian mempunyai elemen-elemen yang dijelaskan
secara detail, dan sesuai metode penelitian. Sehingga penelitian terdahulu
digunakan sebagai referensi agar memperkuat peneliti untuk lebih kritis

dalam mengungkapkan, mengamati, dan membahas bentuk penyajian.

Penelitian terdahulu selanjutnya yang membahas mengenai bentuk
penyajian tari dilakukan oleh Whinda Kartika Nugraheni (2015) dengan
judul “Bentuk penyajian kesenian Tari Jaranan Think di desa Coper,
Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo Jawa Timur’’. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, dalam mengumpulkan data menggunakan
teknik obeservasi, wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan teori
penyajian tari oleh Soedarsono (1978: 21-36). Hasil penelitian yang
dilakukan didapat deskripsi elemen-elemen pendukung sebuah penyajian
yaitu gerak, pola lantai, iringan musik, tata rias dan busana, tempat
pertunjukan, dan properti. Berdasarkan metode dan cara pemecahan
masalah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat mempermudah dalam
menafsirkan penelitian yang akan dilakukan.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu
mengenai objek formal yang sama-sama meneliti tentang bentuk
penyajian. Selain persamaan tersebut, terdapat perbedaan dalam penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan mengenai fokus permasalahan dalam
penelitian. Dalam penelitian terdahulu terdapat 3 fokus permasalahan

yaitu, bentuk penyajian kesenian Tari Jaranan Think, sejarah keberadaan



kesenian Tari Jaranan Think, dan fungsi kesenian Tari Jaranan Think.
Sedangkan penelitian yang dilakukan hanya fokus terhadap satu
permasalahan yaitu bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat. Kontribusi penelititan terdahulu
terhadap penelitian yang diakukan yaitu dalam sebuah bentuk penyajian
didalamnya terdapat elemen yang dibahas secara detail dan kesesuaian
metode yang dilakukan penelitian terdahulu. Sehingga penelitian terdahulu

dapat dijadikan acuan dari penelitian yang sudah dilakukan.

Penelitian terdahulu berikutnya yaitu milik Ega Levya (2022) yang
berjudul “Bentuk Pertunjukan Tari Batin Di Sanggar Helau Budaya
Kabupaten Tanggamus’’. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dalam mengumpulkan data observasi, wawacara, dan dokumentasi,
sehingga menghasilkan data deskriptif dari bentuk pertunjukan Tari Batin
di sanggar Helau Budaya Kabupaten Tanggamus untuk mendukung
penelitian dengan menggunakan kajian tekstual milik Hadi (2007) yaitu
gerak, iringan, pola lantai, tata rias dan busana, properti serta elemen

pertunjukan yang mempengaruhi pertunjukan pada Tari Batin.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah
persamaan mengenai metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kualitatif, dan menggunakan teknik pengumpulan yang sama yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek formal pada penelitian
terdahulu ini yaitu bentuk pertunjukan tari, yang dimana terdapat gerak
tari, tata rias dan busana, iringan musik, pola lantai, dan properti
sedangkan pada penelitian yang dilakukan objek formalnya berupa bentuk
penyajian dengan melihat aspek penari, gerak, pola lantai, tata rias dan
busana, musik iringan, tempat pertunjukan serta penonton. Selain itu,
terdapat persamaan mengenai konsep yang digunakan yaitu konsep kajian
tari Hadi (2007: 23). Kontribusi penelitian terdahulu untuk penelitian yang
dilakukan yaitu terdapat elemen-elemen tari yang dapat dilihat dengan
detail, sehingga penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan peneliti untuk

mengemati bentuk penyajian.
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Kesimpulan dari 3 penelitian terdahulu diatas, secara relevansi penelitian
diatas memiliki hubungan dengan penelitian yang sudah dilakukan. Secara
konseptual 3 penelitian tersebut dapat dijadikan acuan dan perbandingan
untuk menyelesaikan hasil penelitian yang dilakukan. Sehingga dari 3
penelitian terdahulu di atas ditarik bahwa tidak ada penelitian yang
mempunyai judul Bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat. Oleh karena iu, peneliti menulis
lebih lanjut mengenai permasalahan diatas, yaitu bentuk penyajian Tari

Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.

2.2 Seni Tari

Tari sebagai ekspresi manusia merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Jazuli
(2016: 34) tari ialah suatu bentuk ekspresi imajinatif yang diungkapkan
melalui simbol-simbol gerak, ruang dan waktu, yang mana kesatuan antara
sugesti imajinatif dan wujud kasat mata merupakan wujud ekspresi jiwa
manusia, ilusi dan rasional dari manusia. Oleh karena itu bentuk tari
selalu dikaitkan dengan nilai-nilai budaya. Seni tari sebagai ekspresi
manusia juga bersifat estetis yang merupakan bagian dari kehidupan
manusia dalam masyarakat yang penuh makna (Hadi, 2007: 13). Dalam
penggarapan sebuah karya tari daerah, biasanya cerita yang diangkat ialah
adat istiadat atau budaya dari daerah sekitar, seperti pada Tari

Sebambangan.

2.3 Bentuk Penyajian

Bentuk merupakan wujud yang dapat diartikan sebagai hasil dari berbagai
elemen tari, serta elemen-elemen pendukungnya untuk mencapai suatu
keindahan (Hadi, 2007: 24). Elemen tersebut harus saling berhubungan
karena merupakan satu kesatuan dari suatu bentuk, dan dari proses
penyatuan elemen tersebut dihasilkanlah suatu bentuk tari. Bentuk pada

tari juga dapat diartikan sebagai kesatuan dari gerak-gerak tari yang
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tercipta menjadi motif gerak, dan motif gerak tersebut disusun sehingga
teratur, rapih, dan bersih.

Istilah penyajian dalam masyarakat biasa diartikan sebagai cara penyajian,
serta penampilan yang berada diatas panggung dengan didukung unsur-
unsur yang tidak terlepas dari suatu pertunjukan. Suatu penyajian tari
biasanya meliputi penari sebagai penyaji, sajian gerak, pola lantai, tata rias
dan busana, iringan, properti dan tempat pertunjukan (Oktaviani, 2020: 3)
Hal ini senada dengan pendapat Ramadhani (2023: 116) bentuk penyajian
merupakan wujud yang dapat kita lihat dan kita tangkap melalui indra
penglihatan. Laurens (2012: 8) menyebutkan bahwa bentuk penyajian
adalah suatu bentuk fisik yang menggambarkan suatu penyajian tari yang
disusun secara berurutan sehingga menghasilkan suatu hasil yang
memuaskan bagi yang menyaksikan. Pada sebuah penyajian terdapat nilai-
nilai yang tidak dapat dihapuskan karena merupakan satu kesatuan, dan
memiliki fungsi untuk mendukung dalam penyajian tari. Sehingga dapat
dipahami bahwa bentuk penyajian ialah sebuah wujud dalam penyajikan
suatu tari yang disuguhkan kepada yang menyaksikan, dengan tetap

memperhatikan satu kesatuan dari kelengkapan sajian.

Pendapat di atas dapat memperkuat konsep kajian tari Hadi (2007: 23)
yang mengemukakan bahwa fenomena tari dipandang sebagai bentuk
secara fisik (teks) yang dapat dibaca atau dianalisis secara tekstual semata-
mata tari merupakan bentuk yang dapat dilihat dari luarnya saja. Konsep
kajian tari milik Hadi (2007: 23) ini akan digunakan untuk melihat
kelengkapan sajian tari pada Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat. Menurut Jazuli (2016: 60) kelengkapan
sajian tari meliputi penari, gerak, pola lantai, tata rias dan busana, iringan

musik, properti, tempat pertunjukan, dan penonton.

231 Penari

Sebuah sajian tari hanya bisa mewujud, tampak, dan telihat

bila disajikan oleh pelaku tari atau biasa disebut dengan
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penari (Jazuli, 2016: 36). Untuk menghasilkan sajian tari
yang berkualitas, ditentukan dari kematangan pengalaman
seorang penari dan kreatifitas penari dalam memerankan,
memeragakan, dan mengekspresikan  karakter yang
dibawakan, hal tersebut juga didukung oleh tata rupa
kelengkapan sajian tari.

Gerak

Gerak merupakan pertanda kehidupan, yang dimana manusia
selalu melakukan pergerakan, demikian pula reaksi manusia
terhadap hidup dan situasi sekitar selalu dilakukan dalam
bentuk gerak. Gerak tari muncul sebab adanya dorongan
tenaga untuk menggerakkannya, serta tubuh manusia sebagai
alat untuk bergerak (Jazuli, 2016: 41). Gerak tari juga
merupakan gerak tubuh yang membutuhkan waktu dan
tenaga. Gerak di dalam suatu tarian sudah diolah dan disusun,
serta memiliki makna dan nilai estetis didalamnya karena
merupakan suatu penggambaran dari dunia nyata. Pada Tari
Sebambangan terdapat 10 ragam gerak, dan gerakan-gerakan

tersebut memiliki arti didalamnya.

Pola lantai

Pola lantai atau desain lantai merupakan garis-garis yang
dibuat atau diikuti penari penari, baik lurus maupun
melengkung. Kedua garis ini dapat menghasilkan berbagai
macam garis pada lantai pementasan, seperti diagonal, zig-
zag, lengkung, lingkaran dan lain-lain (Jazuli, 2016: 58).
Selain itu pola lantai dapat memberikan kesan-kesan yang
baik untuk penonton, sebab tarian menjadi terlihat variasi dan
tidak monoton. Pada tari Sebambangan terdapat 3 pola lantai

didalamnya, yaitu penari tunggal, vertikal dan horizontal.
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Tata Rias dan Busana

Tata rias bagi seorang penari merupakan hal yang sangat
penting untuk mencerminkan karakter atau tokoh yang
dimainkan oleh penari (Jazuli, 2016: 61). Bentuk rias
biasanya memiliki simbolis didalamnya, seperti saat
menggunakan menggunakan rias dengan wajah asli tetapi
harus tetap mempertajam karakter yang dibawakan. Berbagai
macam bentuk riasan dapat digunakan untuk pertunjukan,
sesuai dengan karakter ataupun tokoh yang diperannya oleh
penari. Penggunaan rias juga biasanya dinikmati oleh
penonton yang menyaksikan tarian, dengan begitu penonton

dapat mengetahui peran maupun mengetahui siapa penarinya.

Tata busana yang digunakan oleh penari sesuai dengan
konsep garapan, baik busana maupun warnanya untuk
membantu menghidupkan perwatakan penari (Nugraheni,
2020: 36). Penggunaan busana tari yang baik tidak hanya
sekedar untuk menutup tubuh saja, tetapi juga harus dapat

mendukung desain ruang pada saat penari sedang menari.

Iringan Musik

Musik sebagai iringan tari dapat dianalisiskan fungsinya
sebagai iringan ritmis gerak tariannya, dan sebagai pengiring
untuk menunjang suasana tema tari, atau bisa keduanya
berfungsi sebagai paralel (Hadi, 2007: 72). Sehingga musik
menjadi salah satu elemen penting dalam sebuah karya tari,
dimana dengan musik dapat membangun suasana dari
penggambaran tema yang disampaikan melalui karya tari.
Tarian dan musik iringan, keduanya sulit untuk dipisahkan,
sebab memiliki tata hubungan yang saling mengikat, dan
saling mendukung untuk mencapai keterpaduan dan

keutuhannya.
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2.3.6 Properti

Properti merupakan perlengkapan atau peralatan yang
berhubungan dan berkaitan langsung dengan penari,
perlengkapan tersebut bisa berupa senjata, ataupun aksesoris
yang digunakan saat menari (Jazuli, 2016: 62). Properti bisa
berupa alat sendiri, dapat pula berupa bagian dari kostum tari
tradisional atau salah satu pakaian formal yang dikenakan
untuk menari. Sebagian properti terpisah dari kostum, baik
berupa item sehari-hari maupun yang dirancang khusus untuk

tarian yang bersangkutan.

2.3.7  Tempat Pertunjukan

Tempat pertunjukan merupakan hal yang penting saat
melakukan penyajian tari, karena tempat pertunjukan
mempengaruhi suksesnya suatu sajian tari. Tempat dimana
penonton menyaksikan sebuah sajian tari yang disuguhkan
dengan letak tempat yang disediakan. Sajian sebuat tari dapat
dilakukan di panggung, pendhopo, proscenium, dan

sebagainya (Padmodarmoyo dalam Nugraheni, 2015: 11).

2.3.8 Penonton
Penonton atau audience merupakan masyarakat yang
mengamati sebuah karya seni pertunjukan untuk dapat
berkomunikasi dan memahami karya yang disuguhkan (Hadi,
2011: 3). Pada dasarnya penyajian sebuah tari tidak ada
artinya tanpa ada penonton atau pengamat yang memberikan

apresiasi, tanggapan, atau respon.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan hipotesis penelitian dasar terdiri dari teori,
asumsi, atau konsep yang digunakan sebagai dasar penelitian yang bersal

dari fakta, observasi dan tinjauan (Syahputri, 2023: 161). Hal tersebut
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diperkuat dengan pendapat Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2017: 60),

kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori yang

berhubungan pada berbagai fenomena yang diidentifikasikan sebagai

masalah yang penting. Diperlukannya kerangka berpikir dalam penelitian

yaitu sebagai gambaran sementara tentang permasalahan pada penelitian

yang dilatar belakangi dari tinjauan pustaka, serta sebagai keseluruhan

proses dari penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan kerangka

berpikir pada penelitian ini.

Penyajian Tari Sebambangan di
Kelurahan Kuripan Teluk Betung

v

Bentuk Penyajian

Tari dipandang sebagai bentuk secara fisik (teks) yang dapat
dibaca atau dianalisis secara tekstual semata-mata tari merupakan
bentuk yang dilihat dari luarnya saja (Hadi, 2007: 23)

|

Penari Gerak

Pola
Lantai

Tata Rias
dan

Busana

Properti

Musik Tempat
Iringan Pertunjukan

Penonton

N

Deskripsi Bentuk Penyajian Tari

Sebambangan di Kelurahan Kuripan

Kecamatan Teluk Betung Barat

( Febiyanti, 2023 )

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji tentang Tari Sebambangan yang berada di

Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat. Tari Sebambangan ini

dikaji berdasarkan bentuk penyajiannya dengan konsep Hadi (2007: 23)

berdasarkan elemen dari analisis yang dikaji yaitu, penari, gerak, pola lantai, tata

rias dan busana, musik iringan, properti, tempat pertunjukan, dam penonton,

sehingga dapat menghasilkan sebuah deskripsi dari bentuk penyajian Tari

Sebambangan di

Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.



I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah bagian terpenting yang harus diketahui oleh peneliti,
agar dapat memahami objek penelitian. Serta metode penelitian menjadi
landasan pemecahan masalah dengan tujuan memperoleh data yang benar dan
akurat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif
atau bisa disebut juga penelitian naturalistik, karena penelitian ini dilakukan
pada kondisi alamiah, sehingga data yang diperoleh tidak terjadi manipulasi
subjek penelitian. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik,
karena penelitian ini lebih bany6ak digunakan untuk penelitian bidayang
antropologi budaya serta data yang terkumpul dan analisisnya bersifat
deskriptif (Sugiyono, 2017: 8).

Selain itu, pada penelitian kualitatif pengumpulan data yang hasilkan
dituangkan kedalam gambar dan kegiatan yang menyeluruh serta
dideskripsikan, lalu diakhiri dengan disimpulkan. Data yang dikumpulkan
tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
pihak-pihak yang berkaitan dengan objek penelitian. Sebelum dideskripsikan,
data yang diperoleh tersebut diolah dan dianalisis oleh peneliti. Setelahnya
mendeskripsikan dan menyimpulkan data dianalisis kembali untuk
mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yaitu bagaimana bentuk
penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung
Barat. Sehingga hal tersebut penelitian ini dapat mendeskripsikan bentuk
penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatn Teluk Betung

Barat.
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3.1 Desain Penelitian

Alur pada penelitian ini adalah tahapan pertama yang dilakukan oleh
peneliti pada penelitian ini adalah melakukan observasi awal untuk
menentukan objek penelitian. Setelah itu melakukan pra penelitian untuk
menentukan tempat penelitian sebagai sumber memperoleh data dan
menentukan fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada bentuk
penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan kecamatan Teluk
Betung Barat dengan data-data yang diperoleh dari proses penelitian.
Data-data yang didapat, dikumpulkan melalui proses penelitian yaitu
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian

disajikan dengan format deskripsi. Berikut merupakan bagan desain

penelitian ini.
Pra Penelitian
Menetukan .
: urarn (Observasi dan Menentukgp
Objek Penelitian Wawancara) Fokus Penelitian

d

P | Membuat
Analisis Data engumpulan Instrumen

Data Penelitian Penelitian

Penyajian Data dan
Penarikan
Kesimpulan

Bagan 3.1 Skema Desain penelitian
(Dokumentasi: Febiyanti, 2024)
Data yang dikumpulkan berdasarkan analisis masalah yaitu bagaimana
bentuk penyajian tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
Teluk Betung Barat dengan menggunakan teori Hadi (2007: 23)
fenomena tari dipandang sebagai bentuk secara fisik (teks) yang dapat
dibaca atau dianalisis secara tekstual semata-mata tari merupakan bentuk
yang dapat dilihat dari luarnya saja. Setelah data dikumpulkan dan
dianalisis, selanjutnya untuk menguji keabsahannya data tersebut

menggunakan teknik triangulasi sumber. Pada tahap akhir vyaitu
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menyajikan data sebagai hasil penelitian berupa deskripsi mengenai
bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan

Teluk Betung Barat.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang menjadi pokok dalam penelitian ini yaitu bentuk
penyajian tari sebagai objek formal dan Tari Sebambangan sebagai objek
material. Fokus kajian dalam penelitian ini tertuju pada bentuk penyajian
Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung
Barat. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan
bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
Teluk Betung Barat berdasarkan data-data yang telah diperoleh selama
proses penelitian. Data-data tersebut dikumpulkan melalui proses

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Data-data yang diperoleh selama penelitian tersebut kemudian dianalisis
secara terus menerus, dimulai dari pra observasi hingga penulisan hasil
penelitian. Proses selanjutnya yaitu penelitian dilapangan bertempat di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar
Lampung, untuk mengumpulkan data-data terkait Tari Sebambangan.
Data-data tersebut kemudian direduksi agar meringkas dan fokus pada
poin-poin penting untuk memfasilitasi penyajian data. Setelah itu data
dirangkum dan disajikan dalam bentuk narasi untuk mendeskripsikan
bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan

Teluk Betung Barat.

3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung
Barat Bandar Lampung. Sasaran dari penelitian yaitu bentuk penyajian
tari Sebambangan dengan meliputi, penari, gerak, pola lantai, tata rias

dan busana, musik iringan, properti, tempat pertunjukan, dan penonton.
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3.4 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari dua sumber
yaitu,

3.4.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini berasal dari sumber data
yang diperoleh secara langsung. Data diperoleh melalui
pengamatan langsung proses Tari Sebambangan di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat. Data primer juga
diperoleh melalui narasumber informasi dari tokoh adat, penglaku
Tari Sebambangan, penari Tari Sebambangan, muli mekhanai
Kelurahan Kuripan, pemusik Tari Sebambangan, dan pelatih Tari
Sebambangan.

3.4.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang peneliti
peroleh secara tidak langsung melalui media perantara. Secara
umum Pada umumnya, data sekunder merupakan bukti berupa
atau catatan sejarah dengan data dari dokumen yang
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Data sekunder pada
penelitian yang dilakukan dari dokumenentasi, yang dimiliki
informan yang bersangkutan. Data sekunder juga didukung pada
sumber lain seperti tradisi sebambangan, foto-foto penyajian Tari
Sebambangan, serta buku-buku yang berkaitan tentang bentuk

penyajian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data dan informasi yang telah didapat, agar dapat digunakan dalam
penalaran maka data dan informasi tersebut harus merupakan fakta. Pada
pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi karena data yang disajikan pada penelitian ini ialah data
kualitatif.
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3.5.1 Observasi

Observasi adalah pemilihan atau pencatatan perilaku yang ada
dilingkungannya saat terjun secara langsung kelapangan atau
tempat yang akan dilakukan penelitian (Wahyuni, 2023: 57).
Observasi dilakukan untuk memperoleh data-data dengan cara
mengamati dan malakukan pencatatan dari hasil pengamatan pada
objek yang akan diteliti. Peneliti melakukan observasi untuk
mengumpulkan data penelitian. Data yang diperoleh dari sebelum
penelitian dan saat penelitian.

Penelitian ini melakukan observasi non partisipan, yaitu peneliti
hanya sebagai pengamat. Peneliti mengamati dan menganalisis
bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat. Observasi langsung pada
penelitian ini dilakukan dengan melihat dan menyaksikan
langsung penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat, penglaku Tari Sebambangan,

dan gambaran umum lokasi penelitian.

3.5.2 Wawancara

Teknik wawancara merupakan suatu teknik yang digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai peristiwa yang tidak
dapat diamati secara langsung. Wawancara melibatkan pengajuan
pertanyaan dan mendapatkan jawaban dari sumber penelitian
(Wahyuni, 2023: 66). Sebelum melakukan wawancara
dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, teknik
wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak berstruktur.
Dimaksud dengan wawancara tidak berstruktur karena
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis, tetapi tetap
memperhatikan garis-garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan.



21

Data wawancara berupa jawaban dari pertanyaan yang diajukan
kepada narasumber tentang bentuk penyajian Tari Sebambangan
di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.
Wawancara ini dilakukan terhadap tokoh adat Andi Rifai gelar
Pangeran Wira Jaya Negara, penglaku Tari Sebambangan Batin
Lola Zuita, untuk memperoleh data mengenai adat sebambangan
dan juga penari Tari Sebambangan, pelatih tari serta muli
mekhanai Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat untuk
memperoleh data mengenai bentuk penyajian Tari Sebambangan
yang meliputi penari, gerak, pola lantai, tata rias dan busana,

musik iringan, properti, tempat pertunjukan, dan penonton.

3.5.3 Dokumentasi

Pada penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa foto dan
video selama proses observasi dan wawancara. Dengan alat bantu
yang digunakan berupa handphone dan alat perekam. Setelah
mendapatkan hasil penelitian berupa dokumentasi yang
didapatkan melalui observasi dan wawancara. Dokumentasi
dalam hal ini berupa foto-foto elemen pendukung Tari
Sebambangan, serta foto Tari Sebambangan dan video Tari

Sebambangan.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat atau fasilitas yang digunakan
untuk mengumpulkan data agar data yang diperoleh mudah, cermat, teliti
dan membuahkan hasil yang baik (Sujarweni, 2021: 76). Kualitas alat
pengukur yang digunakan untuk pencarian bahan penelitian memiliki
dampak yang besar dalam menerima informasi, karena keakuratan dari hasil
penelitian sangat tinggi tergantung pada kualitas instrumen yang akan
digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen penelitian juga merupakan
human instrumen atau peneliti itu sendiri, atau dapat dipahami sebagai alat

yang dapat mengungkapkan fakta dan data yang bersifat fleksibel serta
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akurat untuk mengungkapkan informasi, sehingga peneliti sebagai
instrumen penelitian mempunyai hak dan kewenangan atas hal yang
dilakukan. Hal ini sejalan dengan metode kualitatif yang digunakan pada
penelitian bentuk penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat. Peneliti sebagai human instrument terbantu
dengan tabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian terhadap Tari

Sebambangan untuk melihat dan mengetahui bentuk penyajiannya.

3.6.1 Pedoman Observasi

Pentingnya memiliki pedoman dalam melakukan proses
pemeriksaan dokumen agar memperoleh informasi yang valid dan
pemeriksaan dapat berjalan dengan teratur. Adapun pedoman
observasi pada penelitian ini yaitu :

Tabel 3.1 Instrumen Pengumpulan Data Observasi

No. Data Yang Indikator Hasil
Diobservasi Observasi

1. Latar belakang - Profil

penelitian Kelurahan
Kuripan Teluk
Betung Barat

- Tradisi
sebambangan

2. Bentuk - Tari

Penyajian  Tari Sebambangan

Sebambangan - Penari

- Gerak

- Pola Lantai

- lIringan Tari

- Tata Rias dan
Busana

- Properti

- Tempat
Pertunjukan

- Penonton
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3.6.2 Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dalam hal
memperoleh informasi mendalam mengenai objek yang akan
diteliti melalui interaksi langsung dengan narasumber. Sehingga
diperlukannya pedoman wawancara agar sSaat melakukan
wawancara data yang diperoleh lebih valid. Adapun pedoman

wawancara dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data Wawancara

No

Data Yang Dikumpulkan Indikator Pertanyaan
Wawancara

Latar belakang penelitian a. Adakah profil
tentang Kelurahan
Kuripan
Kecamatan Teluk
Betung Barat?

b. Apa yang
dimaksud dengan
tradisi
sebambangan?

c. Siapa yang
melakukan
sebambangan?

d. Mengapa
melakukan
sebambangan?

e. Bagaimana proses
dari tradisi
sebambangan
yang dilakukan?

Bentuk Tari a. Apa Tari

Penyajian Tari | Sebambangan Sebambangan itu?

Sebambangan b. Kenapa  disebut
Tari
Sebambangan?

c. Siapa yang boleh
menarikan Tari
Sebambangan?

d. Dimana Tari
Sebambangan
disajikan?

e. Kapan Tari
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Sebambangan
disajikan?
Mengapa Tari
Sebambangan
disajikan?
Bagaimana sejarah
dari Tari
Sebambangan?

. Berapa lama

durasi Tari
Sebambangan?

Penari

. Apa ada ketentuan

Khusus untuk
menjadi penari
Tari
Sebambangan?

. Siapa saja Yyang

boleh  menarikan
Tari
Sebambangan?
Kapan penari
menyajikan  Tari
Sebambangan?

. Dimana penari

menyajikan  Tari
Sebambangan?
Berapakah jumlah
penari pada Tari
Sebambangan?
Mengapa Tari
Sebambangan
ditarian oleh muli
mekhanai?

Gerak

. Apa saja ragam

gerak yang
terdapat pada Tari
Sebambangan?

. Apa saja nama

ragam gerak
tersebut?

. Apa ciri  khas

dalam gerak Tari
Sebambangan?

. Siapa yang

melakukan
gerakan Tari
Sebambangan?
Kapan penari
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melakukan gerak
Tari
Sebambangan?
Dimana gerak Tari
Sebambangan
disajikan?
Bagaimana urutan
ragam gerak pada
Tari
Sebambangan?

Pola Lantai

. Apa pola lantai

yang  digunakan
pada Tari
Sebambangan?

. Siapa yang

melakukan  pola
lantai pada Tari
Sebambangan?
Kapan penari Tari
Sebambangan
melakukan  pola
lantai?

. Berapa jumlah

pola lantai pada
tarian?

Mengapa pola
lantai pada Tari
Sebambangan
hanya berjumlah
3?

Bagaimana bentuk
pola lantai yang
digunakan penari
pada Tari
Sebambangan?

Musik Iringan

. Apa alat musik

pengiring yang
digunakan?

. Siapa yang

memainkan  alat
musik  pengiring
tarian?

Kapan alat musik
Tari Sebambangan
dimainkan?

. Dimana alat musik

Tari Sebambangan
dimainkan?
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Mengapa alat
musik tersebut
digunakan sebagai
pengiring tarian?
Bagaimana
instrument  yang
digunakan  pada
Tari
Sebambangan?

Tata Rias dan
Busana

. Apa jenis tata rias

yang  digunakan
oleh penari ?

. Apa saja busana

yang  digunakan
oleh penari pria
dan wanita?
Siapa yang
menggunakan tata
rias dan busana
pada Tari
Sebambangan?

. Apa saja aksesoris

yang  digunakan
penari?

Berapa jumlah
aksesoris yang
digunakan penari?
Bagaimana  tata
rias yang
digunakan penari?
Mengapa
menggunakan tata
rias panggung?

. Bagaimana busana

yang  digunakan
oleh penari?

Properti

. Apa saja properti

yang digunakan?

. Siapa yang

menggunakan
properti pada Tari
Sebambangan?
Kapan properti
Tari Sebambangan
digunakan?

. Dimana properti

Tari Sebambangan
digunakan?
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Mengapa
menggunakan
properti pada Tari
Sebambangan?
Berapa jumlah
properti yang
digunakan  pada
tarian?
Bagaimana
properti digunakan
pada tarian?

Tempat
Pertunjukan

Dimana Tari
Sebambangan
disajikan?

Kapan tempat
pertunjukan  Tari
Sebambangan
digunakan?

. Apakah ada

tempat khusus
untuk menyajikan
Tari
Sebambangan?

. Bagaimana tempat

pertunjukan yang
digunakan  pada
Tari
Sebambangan?

Penonton

. Apakah ada syarat

khusus untuk
menyaksikan
penyajian Tari
Sebambangan?

. Bagaimana

perspektif
penonton  dalam
menyaksikan
penyajian Tari

Sebambangan?

. Adakah ketentuan
khusus pada
penonton yang
menikmati
penyajian Tari
Sebambangan?

. Siapakah penonton

penyajian Tari
Sebambangan?
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3.6.3 Pedoman Dokumentasi

Pada saat melakukan pendokumentasian data peneliian,
diperlukannya pedoman agar dokumentasi yang didapat lengkap.
Seperti pada penelitian ini, jenis dokumentasi yang digunakan yaitu
video, foto, dan dokumen pendukung dari hasil wawancara.

Adapun pedoman dokumentasi sebagai berikut.

Tabel 3.3 Instrumen Pengumpulan Data Dokumentasi

No Data Yang Dokumentasi
Dikumpulkan
1. Tari Sebambangan

Video Tari Sebambangan
Foto Tari Sebambangan

Foto ragam gerak

Foto pola lantai

Foto alat musik pengiring
Foto tata rias penari

Foto tata busana penari

Foto properti yang digunakan
Foto tempat pertunjukan
Foto Penonton

2. Kelurahan Kuripan Foto tempat  penelitian
Teluk Betung Barat Kuripan Teluk Betung Barat

3. Narasumber e Rekaman suara dengan
Narasumber

e Foto dengan Narasumber

e Foto dengan penari
Sebambangan

3.7 Teknik Keabsahan Data

Data yang dihasilkan dari penelitian, agar sesuai dengan tujuan maka data
yang didapatkan dalam penelitian ini diuji keabsahannya. Triangulasi
merupakan teknik pengumpulan data dari sumber data yang sudah ada.
Saat menggunakan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
pengumpulan data yang dilakukan sekaligus menguji kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data
(Sugiyono, 2017: 241). Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber,

data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
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dokumentasi, lalu dianalisis untuk memastikan kebenaran atau keabsahan

data tersebut dengan triangulasi sumber.

3.8 Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif data yang diperoleh dari berbagai macam sumber
data dan teknik pengumpulan data. Setelah diperoleh, data-data tersebut
dianalisis dari hasil wawancara, catatan saat melakukan penelitian, dan
dokumentasi dengan cara mengelompokkan data pada kategori, memilih
mana data yang penting dan dapat dipelajari, membuat kesimpulan agar
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data pada
penelitian ini disusun untuk mendeskripsikan bentuk penyajian Tari
Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut;

3.8.1 Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih data yang utama,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lenih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan (Sugiyono, 2017: 247).

Langkah pertama reduksi data dalam penelitian ini ialah
mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai bentuk penyajian Tari Sebambangan di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat. Langkah
kedua yaitu menyeleksi data, lalu diklasifikasikan berdasarkan
rumusan masalah. Langkah ketiga yaitu memilih data yang
relevan dengan rumusan masalah dalam bentuk permasalahan.
Setelahnya, data dianalisis sehingga menghasilkan data yang
matang mengenai bentuk penyajian Tari Sebambangan di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat.
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3.8.2 Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penelitian ini menyajikan data mengenai bentuk
penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
Teluk Betung Barat berupa teks yang bersifat deskriptif. Pada
penyajian ini data diorganisasikan dan menyusunnya dalam suatu
pola hubungan sehingga lebih mudah dipahami. Data ini berasal
dari hasil wawancara terhadap narasumber dan dokumentasi
penyajian Tari Sebambangan. Data-data tersebut dianalisis dan
dikembangkan kedalam bentuk deskripsi yang baik dengan kata-
kata maupun dalam bentuk gambar dan tabel.

3.8.3 Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah penjelasan singkat, padat dan mudah
dipahami mengenai analisa dari hasil penelitian yang didapat dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada penelitian yang
dilakukan. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara
sistematis akan disimpulkan sementara. Hasil yang diperoleh
pada tahap awal biasanya kurang jelas, namun pada tahap
selanjutnya lebih komkrit dan mempunyai landasan yang kuat
(Sujarweni, 2021: 35). Data-data tersebut dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan yaitu bentuk
penyajian Tari Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan
Teluk Betung Barat. Penarikan kesimpulan menghasilkan temuan

baru berupa deskripsi sesuai dengan rumusan masalah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai bentuk penyajian Tari
Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat, maka
dapat disimpulkan bahwa Tari Sebambangan merupakan tari turun temurun
milik masyarakat Kelurahan Kuripan yang sudah ada sebelum tahun 1980 di
Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat, yang berkembang dari
fakta kenyataan sebab akibat dari tradisi sebambangan. Tradisi sebambangan
adalah adat perkawinan masyarakat Lampung, dengan cara membawa wanita
kekediaman pihak pria. Tari Sebambangan ditarikan secara berpasangan oleh
pria dan wanita, dan dahulu penarinya adalah keturunan dari empat
punyimbang kepaksian Kuripan Teluk Betung. Namun, sekarang penari Tari
Sebambangan merupakan masyarakat umum atau muli mekhanai setempat.
Ragam gerak yang terdapat pada Tari Sebambangan ialah calak, sembah,
cukkil, semappai, putil jaghi, nyani sughat, ngebaca sughat, tulak selendang,
bunuh dighi, dan selendangan. Pola lantai yang digunakan pada Tari
Sebambangan terdapat tiga pola lantai yaitu pola lantai penari tunggal, pola
lantai vertikal, dan pola lantai horizontal. Alat musik iringan pada Tari
Sebambangan 2 gitar klasik yang melantunkan instrumen gitar khas Lampung
sebagai pengiring Tari Sebambangan. Properti yang dipakai pada Tari
Sebambangan terdapat korek api, selendang, dan keris. Durasi tarian 15
menit, Tari Sebambangan ditampilkan dengan tempo sedang diiringi alat

musik sebagai pengiring dari gerakan tarian.

Tata rias dan busana yang digunakan penari saat menyajikan Tari

Sebambangan yaitu tata rias penari wanita menggunakan tata rias panggung
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cantik dengan alis berwarna hitam dan lipstik berwarna merah, sedangkan
tata rias penari pria menggunakan tata rias untuk mempertegas karakter pria
Lampung yang gagah dan perkasa menggunakan jenggot, jambang, dan
kumis. Busana pada Tari Sebambangan menggunakan busana ciri khas
Lampung Saibatin, yaitu penari wanita memakai baju kurung berbahan kain
bludru berwarna merah dan kain songket yang fungsinya untuk melindungi
penari, dengan penari pria memakai celana berbahan satin berwarna kuning,
dan songket. Penari pria menggunakan kopiah sebagai penutup kepala,
sedangkan penari wanita menggunakan sanggul, suwal cakhang, penekan,
kembang melati, dan bunga. Aksesoris yang dipakai pada bagian leher
terdapat kalung papan jajar, dan kalung buah jukum, serta aksesoris pada
bagian tangan terdapat gelang burung, dan gelang pipih yang berada ditangan
kanan dan kiri penari. Bagian pinggang penari memakai ikat pinggang
pending yang berwarna merah, serta selempang songket dan putih pada
bagian pundak kanan dan Kiri. Tari Sebambangan pada tempat pertunjukanya
tidak memiliki ketentuan khusus, dapat disajikan di panggung terbuka atau

tertutup.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Kelurahan

Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat mengenai Tari Sebambangan, maka

berikut merupakan saran yang ditunjukan kepada beberapa pihak agar dapat

memperbaiki dan meningkatkan hal-hal yang menjadi kekurangan.

1. Kepada masyarakat Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat,
hendaknya dapat melakukan pendokumentasian segala hal mengenai Tari
Sebambangan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Serta hendaknya
masyarakat tetap menjaga pendokumentasian Tari Sebambangan agar
dapat menjaga keaslian Tari Sebambangan yang nantinya dijadikan
sebagai bentuk bahan ajar kepada generasi masa Kini.

2. Kepada pemerintah daerah hendaknya dapat mendokumentasikan terkait
Tari Sebambangan dalam dokumentasi tertulis, sehingga lebih banyak
masyarakat yang bisa membaca dokumentasi mengenai Tari

Sebambangan.
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3. Kepada muli mekhanai di Kelurahan Kuripan, hendaknya meningkatkan
rasa cinta kepada kesenian daerah terutama pada Tari Sebambangan dan
lebih banyak yang mempelajari Tari Sebambangan agar tarian ini dapat
terus terregenerasi.

4. Kepada mahasiswa bidang tari, hendaknya dapat mengapresiasi dan
mempelajari Tari Sebambangan, agar dikemudian hari dapat dijadikan

referensi materi serta bahan ajar ketika menjadi pendidik.
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GLOSSARIUM
B

Batin
Bunuh Dighi

Calak
Cukkil

H
Highliter
M
Mekhanai

Muli
Multikultural

P

Petik Jari
Punyimbang
S
Sebambangan

Selendangan

Semappai

Siger
Sughat
Suwal Cakhang

: Gelar yang dipakai dalam adat Lampung.
: Gerakan yang berada pada Tari Sebambangan yang
dilakukan dengan melayangkan keris kearah atas.

: Gerakan yang berada pada Tari Sebambangan dilakukan
oleh penari pria.

: Gerakkan yang ada pada Tari Sebambangan dilakukan
oleh penari pria.

: Kosmetik yang digunakan untuk memantulkan cahaya.

: Sebutan pria dalam bahasa Lampung.
: Sebutan wanita dalam bahasa Lampung.
: Beragam Kebudayaan.

: Gerak yang berada pada Tari Sebambangan dilakukan
oleh penari pria.

: Orang yang dituakan dalam marga masyarakat
Lampung.

: Tradisi masyarakat Lampung yang mengatur pelarian
gadis oleh bujang.

. Gerakan yang berada pada Tari Sebambangan dilakukan
dengan penari pria menyelendangkan dipundak penari
wanita.

: Gerakan yang berada pada Tari Sebambangan dilakukan
oleh penari wanita.

: Mahkota atau hiasan kepala wanita Lampung.

. Kata dalam bahasa Lampung yang artinya surat.

: Aksesoris yang dipakai penari tari Sebambangan.



T
Tekstual
Tengepik

Tulak Selendang
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: Sesuatu yang berkaitan dengan tulisan atau teks.
: Kata dalam bahasa Lampung yang artinya peninggalan.
: Gerak yang berada pada Tari Sebambangan dilakukan

dengan penari pria menaru selendang dipundak penari
wanita, dan penari wanita menjatuhkan selendang yang
ada dipundaknya.



